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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel bebas, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa melakukan perbandingan atau menghubungkan variabel yang satu dengan 
variabel yang lain. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan angket. 
Instrumen penelitian ini melalui beberapa tahapan, yaitu: 1) Menelaah seluruh teori yang berkaitan 
dengan variabel yang akan diteliti, 2) Menyusun indikator dari variabel-variabel tersebut, 3) 
Menyusun grid, 4) Menyusun item pernyataan dan menetapkan skala pengukuran, 5) tes mencoba 
instrumen, 6) menganalisis item pertanyaan dengan menguji validitas dan reliabilitas setiap 
pernyataan. Berdasarkan definisi konseptual, indikator kenyamanan dalam penelitian ini adalah 1) 
penyesuaian, 2) keselarasan dengan ruangan, 3) kondisi tenang, dan 4) perasaan bergantung pada 
situasi. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis data statistik deskriptif dan analisis 
One-way ANOVA. Berdasarkan kenyamanan warga belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
Kota Pekanbaru tergolong sangat tinggi dengan mean 4,07 dan nilai standar deviasi 0,74. Dengan 
diperoleh mean indikator sebagai berikut: 1) penyesuaian diri dengan memperoleh mean sebesar 4,05 
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,73 dengan interpretasi sangat tinggi, 2) keselarasan dengan 
ruangan dengan nilai mean sebesar 4,12 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,71 dengan interpretasi 
sangat tinggi, 3) keadaan tenang dengan nilai mean 4,06 dengan nilai standar deviasi 0,74 dengan 
interpretasi sangat tinggi, 4) perasaan bergantung pada situasi dengan nilai mean 4,08 dengan nilai 
standar deviasi 0,78 dengan interpretasi yang sangat tinggi. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. Pendidikan bukan sekedar usaha pemberian informasi dan keterampilan tetapi 
diperluas ruang lingkupnya sehingga mencakup usaha mewujudkan kehidupan pribadi sosial 
yang memuaskan. Pendidikan terdiri dari tiga jenis yakni Pendidikan formal, informal, dan 
nonformal. Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) merupakan salah satu bentuk Lembaga 
Pendidikan nonformal. Hadi Purwanto (2008), mengatakan bahwa sanggar kegiatan belajar 
adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu pelatihan atau sekumpulan orang 
untuk melakukan suatu kegiatan. Program yang ada di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yaitu 
Pendidikan keterampilan, Pendidikan kepemudaan, Pendidikan kesetaraan dan masih banyak 
program lain yang bisa diakses oleh masyarakat. Program Kesetaraan Paket C merupakan 
salah satu program yang ada di sanggar kegiatan belajar (SKB). Program paket C merupakan 
program pendidikan luar sekolah yaitu setara dengan pendidikan formal SMA. Program paket 
C setara SMA berfungsi untuk menuntaskan wajib belajar sembilan tahun. Umberto 
Sihombing, (2001:38) mengatakan bahwa Program paket C adalah program pendidikan dasar 
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pada jalur pendidikan nonformal setara SMA bagi siapapun yang terkendala masuk ke dalam 
pendidikan formal atau berminat dan memilih pendidikan kesetaraan untuk ketuntasan 
pendidikan dasar. Pemegang ijazah program Paket C memiliki hak eligibilitas yang sama 
dengan pemegang ijazah SMA. Penjelasan tersebut juga diperkuat oleh Saleh Marzuki, 
(2010:98) bahwa Program Paket C setara SMA adalah bentuk-bentuk pelayanan pendidikan 
melalui jalur pendidikan nonformal yang diharapkan dapat membantu mereka yang kurang 
beruntung dan tidak terserap pada pendidikan persekolahan atau formal. Dari sekian banyak 
faktor yang mempengaruhi seseorang dalam mengikuti pembelajaran di Paket C, maka salah 
satunya adalah kenyamanan dalam mengikuti pembelajaran. Kenyamanan merupakan suatu 
keadaan yang penyesuai diri, harmonis dengan ruangan, kondisi tenang dan perasaan yang 
tergantung pada situasi. 

Berdasarkan observasi sementara yang dilakukan terhadap Warga Belajar di Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru Kenyamanan Warga Belajar di Sanggar Kegiatan 
Belajar Paket C Kota Pekanbaru menunjukkan gejala sebagai berikut: 1. Ada sebagian warga 
belajar yang belum dapat menyesuaikan dirinya dalam belajar di Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB) Kota Pekanbaru. 2. Ada sebagian warga belajar yang belum harmonis dalam 
penggunaan ruangan dalam belajar di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru. 3.Ada 
sebagian warga belajar yang mengharapkan kondisi yang tenang dalam belajar di Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru. 4. Ada sebagian warga belajar yang menunjukkan 
perasaan yang tergantung pada situasi dalam belajar di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota 
Pekanbaru. Berdasarkan gejala di atas berarti tingkat Kenyamanan Warga Belajar Paket C 
menunjukkan tinggi, namun. apakah benar demikian? Hal inilah yang ingin diteliti dalam 
penelitian ini, sehingga berguna bagi para pengampu kepentingan di masa yang akan datang. 
Dari berbagai fenomena dan permasalahan mengenai hal ini. Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan penulis melakukan penelitian yang berjudul “Kenyamanan Warga Belajar 
Paket C Di Sanggar Kegiatan Belajar (Skb) Kota Pekanbaru”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2011) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (indenpenden) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran deskriptif secara sistematik tentang 
kenyamanan warga belajar paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuisioner atau angket. 
Dalam penelitian ini memiliki satu variabel penelitian tentang Kenyamanan Warga Belajar 
Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru. Penelitian ini akan dilaksanakan 
di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru. Waktu penelitian direncanakan sejak 
proposal penelitian disetujui, dilanjutkan dengan penulisan skripsi sampai ujian Sarjana 
Pendidikan S1 (Strata Satu) Pendidikan Masyarakat, Universitas Riau. Populasi dalam 
penelitian ini adalah warga belajar paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru 
sebanyak 72 Warga Belajar Paket C. sampel dalam penelitian ini berjumlah 42 warga belajar 
paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru. Uji coba instrumen akan di 
lakukan diluar jumlah responden yaitu 30 Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB) Kota Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis statistic Desktiptif. Menurut Sugiyono (2021:206) statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
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berlaku untuk umum atau generalisasi. Teknik analisis data merupakan kegiatan yang 
dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik 
pengolahan data dalam penelitian ini, adalah dengan melakukan verifikasi data, 
mengelompokkan item berdasarkan indikator, membuat tabel persiapan untuk skor mentah, 
mentabulasi dengan membuat daftar distribusi frekuensi berdasarkan indikator dan 
menggunakan persentase. Analisis data yang digunakan dalam mengolah data adalah dengan 
menggunakan program Microsoft Excel 2021 dan SPSS (Statistical Product and Service 
Solutions) versi 23,0. Analisis statistic deskriptif untuk menampilkan data responden dalam 
bentuk Mean dan Standar Deviasi hasil angket berdasarkan demografi responden, variabel, 
indicator dan item angket. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
 

Table 1. Uji Statistik Deskriptiv Kenyamanan 
Mean 4,08 Minimum 3.40 

Median 4.12 Maximum 4.81 
Mode 3.98 Sum 17138 

Standard Deviation 27.443 Range 141 
Standard Variance 753.120   

 
Diperoleh nilai mean dari data variabel kenyamanan yaitu sebesar 4,08, nilai median 

pada variabel kenyamanan diperoleh sebesar 4,12 dan nilai modus dari data variabel 
kenyamanan yang diperoleh sebesar 3,98. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa data 
variabel kenyamana berdistribusi normal. Untuk nilai tertinggi yang diperoleh variabel 
kenyamanan yaitu sebesar 4.81 dan nilai minimum untuk variabel kenyamanan sebesar 3.40, 
dengan demikian bilai variabel kenyamanan berada dalam golongan tinggi. 
 
Analisis Uji Model Regresi 

 
Table 2. Tingkat Presentase Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota 

Pekanbaru 
Interval Kategori Frekuensi Presentase 

1,0 ≤ X < 1,8 Sangat Rendah 0 0 
1,8≤ X < 2,6 Rendah 0 0 
2,6 ≤ X < 3,4 Sedang 1 2% 
3,4 ≤ X < 4,2 Tinggi 26 62% 
4,2 ≤ X < 5,0 Sangat Tinggi 15 36% 

Jumlah  42 100% 
 

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 1 responden dengan persentase 
sebesar 2% memiliki tingkat persepsi dengan kategori sedang, 26 responden memiliki tingkat 
persepsi tinggi dan 115 responden memiliki persepsi sangat tinggi. Dengan demikian dapat di 
simulkan bahwa Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota 
Pekanbaru tergolong dalam kategori tinggi. 

 
Table 3. Varian Nilai Mean, Standar Deviasi Berdasarkan Demografi Responden Variabel Kenyamanan 
No Demografi Indikator F Mean SD T Sig 

1 

Usia 
 
 

Rata-Rata 

15-17 11 4,00 0,39 T 0,232 
18-20 22 4,05 0,23 ST  
21-23 9 4,24 0,13 ST  

  4.10 0,25 ST  
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2 
Jenis Kelamin 

 
Rata-rata 

Laki-Laki 26 4,01 0,29 ST 0,319 
Perempuan 16 4,17 0,21 ST  

  4,09 0,25 ST  

3 

Kelas 
 
 

Rata-rata 

X/10 11 4,06 0,18 ST 0,636 
XI/11 12 3,99 0,38 T  
XII/12 19 4,15 0,23 ST  

  4,07 0,26 ST  
Total   4,09 0,25 ST  

 
Ada 3 demografi responden berdasarkan variabel kenyamanan yaitu usia, jenis kelamin 

dan kelas, sebagai berikut: Untuk uji beda dapat dilakukan dengan menggunakan One Way 
Anova dengan taraf kesalahan 5% atau 0,05, dengan pengambilan keputusan apakah dengan 
variasi yang signifikat pada Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB) Kota Pekanbaru berdasarkan usia, jenis kelamin, dan kelas. Maka bisa dilihat dengan 
ketentuan sebagai berikut: >∝ maka Ho diterima, dan jika sig< ∝, maka Ho ditolak. Dalam 
penelitian jika Ho diterima maka tidak terdapat perbedaan signifikan Kenyamanan Warga 
Belajar Paket C dan Jika Ho ditolak maka terdapat signifikan kenyamanan Warga Belajar 
Paket C. 

Berdasarkan Tabel 3 dijelaskan bahwa untuk kategori usia 15-17 tahun berjumlah 11 
responden dengan memperoleh nilai mean 4,00 dan standar deviasi 2,39 dengan tafsiran 
tinggi, untuk kategori usia 18-20 tahun berjumlah 22 responden dengan memperoleh nilai 
mean 4,05 dengan standar deviasi sebesar 0,23 dengan tafsiran sangat tinggi, dan untuk usia 
21-23 tahun berjumlah 9 responden dengan nilai mean 4,24 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,13 dengan tafsiran sangat tinggi. Sementara jumlah rata-rata nilai mean pada 
kategori usia adalah 4,10 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,25 dengan tafsiran sangat 
tinggi. Namun, jika dilihat dari sig (0,232) > ∝ (0,005), sesuai dengan pengambilan keputusan 
jika sig (0,232) > ∝ (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, artinya bahwa tidak 
ada variasi yang signifikan pada Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Kota Pekanbaru berdasarkan kategori usia. 

Selanjutnya, kategori jenis kelamin laki-laki berjumlah 26 responden dengan 
memperoleh mean 4,01 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,29 dengan tafsiran sangat 
tinggi, dan untuk kategori jenis kelamin Perempuan berjumlah 16 orang dengan mean 4,17 
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,21 dengan tafsiran sangat tinggi. Sementara jumlah 
rata-rata mean pada kategori jenis kelamin adalah 4,09 dengan nilai standar deviasi sebesar 
0,25 dengan tafsiran sangat tinggi. Namun, jika dilihat dari sig (0,319)> ∝(0,005), sesuai 
dengan pengambilan keputusan jika sig (0,319) > ∝ (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima, artinya bahwa tidak ada variasi yang signifikan pada Kenyamanan Warga Belajar 
Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru berdasarkan kategori jenis 
kelamin. Terakhir, kategori kelas X/10 berjumlah 11 responden dengan memperoleh mean 
4,06 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,18 dengan tafsiran sangat tinggi, untuk kelas 
XI/11 berjumlah 12 responden memperoleh nilai mean 3,99 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,38 dengan tafsiran tinggi, dan kategori kelas XII/12 berjumlah 19 responden 
dengan memperoleh mean 4,15 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,23 dengan tafsiran 
sangat tinggi. Sementara jumlah rata-rata nilai mean pada kategori kelas adalah 4,07 dengan 
standar deviasi sebesar 0,26 dengan tafsiran sangat tinggi. Akan tetapi, jika dilihat dari sig 
(0,636) > ∝ (0,005), sesuai dengan pengambilan keputusan jika sig (0,636) > ∝ (0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, artinya bahwa tidak ada variasi yang signifikan pada 
Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru 
berdasarkan kategori jenis kelas. 
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Pembahasan 
Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru 
berdasarkan indikator penyesuaian diri 

Hasil penelitian ini ditemukan Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Kota Pekanbaru berdasarkan indikator penyesuaian diri sudah tergolong sangat 
tinggi dengan rata-rata nilai mean di peroleh sebesar 4,05 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,73. Maka dari temuan ini sejalan dengan pendapat Rustam Hakim (1993:111), yang 
menjelaskan bahwa kenyamanan adalah segala sesuatu yang memperlihatkan dirinya sesuai 
dah harmonis dengan pengunaan ruang, baik dengan ruang itu sendiri maupun dengan 
berbagai bentuk tekstur, warna, maupun label, suara dan buyi kesan, intensitas, warna 
cahaya, bau, maupun pelayanan. Berkenaan dengan teori tersebut jelas bahwa penyesuaian 
diri dalam kenyamanan tentu penting bagi warga belajar agar kedepannya warga belajar bisa 
melakukan penyesuaian diri dengan baik. 
 
Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru 
berdasarkan indikator harmonis dengan ruangan 

Hasil penelitian ini ditemukan Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Kota Pekanbaru berdasarkan indikator harmonis dengan ruangan sudah 
tergolong sangat tinggi dengan rata-rata nilai mean di peroleh sebesar 4,12 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 0,71. Maka dari itu, temuan ini sejalan dengan pendapat Rustam 
Hakim (1993:111), yang menjelaskan bahwa kenyamanan adalah segala sesuatu yang 
memperlihatkan dirinya sesuai dah harmonis dengan pengunaan ruang, baik dengan ruang 
itu sendiri maupun dengan berbagai bentuk tekstur, warna, maupun label, suara dan bunyi 
kesan, intensitas, warna cahaya, bau, maupun pelayanan. Dari penjelasan pendapat dari 
Rustam Hakim tersebut bahwa kenyamanan akan terjadi jika seseorang harmonis dengan 
pengunaan ruangan maupun hal-hal yang berkaitan dengan ruangan. 
 
Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru 
berdasarkan indikator kondisi tenang 

Hasil penelitian ini ditemukan Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Kota Pekanbaru berdasarkan indikator kondisi tenang sudah tergolong sangat 
tinggi dengan rata-rata nilai mean di peroleh sebesar 4,06 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,74. Maka dari itu, temuan ini sejalan dengan pendapat oleh Rahmadani (2011) 
bahwa kenyamanan adalah kondisi tenang dalam menjalankan aktifitas, seperti temperatur 
ruang yang terlalu panas atau dingin akan mengakibatkan perubahan-perubahan fungsional 
pada organ yang bersesuaian dengan tubuh manusia. Dari penjelasan dari Rahmadani 
tersebut kondisi tenang sangat mempengruhi kenyamanan seseorang dalam menjalankan 
aktifitas. 
 

Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru 
berdasarkan indikator perasaan yang tergantung pada situasi 

Hasil penelitian ini ditemukan Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Kota Pekanbaru berdasarkan indikator perasaan yang tergantung pada situasi 
sudah tergolong sangat tinggi dengan rata-rata nilai mean di peroleh sebesar 4,08 dengan 
nilai standar deviasi sebesar 0,78. Maka dari itu, temuan ini sejalan dengan pendapat oleh 
Sanders dan McCormick (1993) mengatakan bahwa kenyamanan yaitu suatu kondisi 
perasaan yang sangat tergantung pada orang yang mengalami situasi tersebut. Dari 
penjelasan tersebut bahwa salah satu terciptanya kenyamanan pada seseorang yaitu perasaan 
yang tergantung pada situasi. 
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Tingkat Kenyamanan Warga Belajar Paket C Berdasarkan Faktor Usia, Jenis Kelamin, 
dan Kelas 

Peneliti menemukan tingkat kenyamanan berdasarkan faktor Usia, Jenis Kelamin, dan 
Kelas sebagai berikut: Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan hasil tingkat Kenyamanan 
Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru. Berdasarkan faktor 
Usia, Jenis Kelamin, dan Kelas diperoleh tingkat kenyamanan dengan tafsiran sanggat tinggi 
yaitu dengan nilai mean sebesar 4,07 dengan standar deviasi sebesar 0,74. Diketahui bahwa 
kenyamanan berdasakan demografi usia mendapatkan nilai mean tertinggi pada usia 21 
sampai 23 tahun dengan nilai mean sebesar 4,24 dan standar deviasi sebesar 0,13 dengan 
tafsiran sanggat tinggi dan kenyamanan terendah adalah pada usia 15 sampai 17 tahun 
dengan nilai mean sebesar 4,00 dan standar deviasi sebesar 0,39 dengan tafsiran sangat 
tinggi. Diketahui bahwa demografi berdasarkan jenis kelamin mendapatkan nilai mean 
tertinggi jenis kelamin Perempuan dengan nilai mean sebesar 4,17 dan standar deviasi 
sebesar 0,21 dengan tafsiran sangat tinggi dan kenyamanan terendah adalah pada jenis 
kelamin laki-laki dengan nilai mean sebesar 4,01 dan standar deviasi sebesar 0,29 dengan 
tafsiran sangat tinggi. Diketahui bahwa kenyamanan berdasarkan demografi kelas 
mendapatkan nilai mean tertinggi pada kelas XII/12 dengan nilai mean sebesar 4,15 dan 
standar deviasi sebesar 0,23 dengan tafsiran sangat tinggi dan kenyamanan terendah adalah 
pada kelas XI/11 dengan nilai mean sebesar 3,99 dan standar deviasi sebesar 0,38 dengan 
tafsiran tinggi. Penelitian ini menunjukan bahwa faktor Usia, Jenis Kelamin, dan Kelas dapat 
mempengaruhi tingkat kenyamanan seseorang. Peneliti juga menemukan bahwa penyesuaian 
diri, harmonis dengan ruangan, kondisi tenang, dan perasaan yang tergantu pada situasi 
adalah indikator kenyamanan yang dapat dijadikan alat ukur untuk mengetahui kenyamanan 
seseorang. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian pada bab 4 (empat) mengenai Kenyamanan 
Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru, maka dari hasil 
penelitian tersebut diambil kesimpulan sebagai berikut: Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa Tingkat Kenyamanan Paket C sangat tinggi, dilihat dari semua pernyatataan dengan 
nilai tertinggi pada indikator harmonis dengan ruangan, perasaan yang tergantung pada 
situasi, kondisi tenang, dan  penyesuaian diri. Indikator harmonis dengan ruangan menjadi 
indikator tertinggi dari semua indikator. Pernyataan tertinggi dari indikator harmonis dengan 
ruangan adalah pernyataan  ‘’Saya merasa suara ribut dalam ruang belajar akan menganggu 
fokus belajar’’. Tidak terdapat variasi yang signifikan tingkat Kenyamanan Warga Belajar 
Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Pekanbaru oleh faktor usia. Tidak terdapat 
variasi yang signifikan tingkat Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Kota Pekanbaru oleh faktor jenis kelamin. Tidak terdapat variasi yang signifikan 
tingkat Kenyamanan Warga Belajar Paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota 
Pekanbaru oleh faktor kelas. 
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